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ABSTRAK
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI BANTUAN
PELAKSANAAN KEGIATAN DEMONSTRASI PLOT DI KECAMATAN JAILOLO,
PROVINSI MALUKU UTARA

Oleh:
Asmaul Kusnah

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui Bantuan Pelaksanaan Kegiatan Demonstrasi Plot di
Kecamatan Jailolo, Provinsi Maluku Utara ditinjau dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek
produksi, aspek konsumsi, dan aspek distribusi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari Personal In Charge Bantuan Pelaksanaan Kegiatan Demplot dari
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi,
Fasilitator Kecamatan, Kepala Desa, dan Ketua Kelompok Penerima
Bantuan di Kecamatan Jailolo, Provinsi Maluku Utara. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian  data, dan
penarikan  kesimpulan/verifikasi. Hasil  penelitian menunjukkan, bahwa
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Bantuan Pelaksanaan Kegiatan
Demonstrasi Plot di Kecamatan Jailolo, Provinsi Maluku Utara ditinjau dari
aspek produksi diketahui mengalami peningkatan hasil produksi panen pertanian
dan mampu menjangkau faktor-faktor produksi sumber daya alam, tenaga kerja,
dan modal. Sedangkan faktor produksi manajemen masih belum bisa dijangkau,
karena petani masih belum bisa memanajemen keuangan yang ada dari hasil
panen. Pemberdayaan ekonomi masyarakat ditinjau dari aspek konsumsi
diketahui bahwa terdapat peningkatan pendapatan petani dengan persentase
peningkatan sebesar 8,6% dan 40% dari pendapatan sebelum bantuan
pelaksanaan demplot, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui aspek
distribusi sudah terlaksana, tetapi masih bekum signifikan dan harga yang
didapatkan masih belum sesuai dengan harga yang telah ditentukan oleh
pemerintah serta belum terbentuknya BUM Desa yang siap menampung hasil
panen pertanian masyarakat.

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Bantuan Pelaksanaan
Kegiatan Demonstrasi Plot, Kecamatan Jailolo.
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ABSTRACT

COMMUNITY ECONOMIC EMPOWERMENT THROUGH ASSISTANCE IN
IMPLEMENTING PLOT DEMONSTRATION ACTIVITIES IN JAILOLO
DISTRICT, NORTH MALUKU PROVINCE

By:
Asmaul Kusnah

This research aims to describe community economic empowerment
through assistance in implementing plot demonstration activities in Jailolo
District, North Maluku Province in terms of 3 (three) aspects, namely the
production aspect, consumption aspect and distribution aspect. This
research uses a descriptive qualitative approach, data collection methods
using interviews and documentation. The subjects in this research
consisted of Personal In Charge of Assistance for Implementing
Demonstration Plot Activities from the Ministry of Villages,
Development of Disadvantaged Regions and Transmigration, District
Facilitators, Village Heads, and Heads of Aid Recipient Groups in
Jailolo District, North Maluku Province. Data validity techniques use
triangulation of sources and methods. Data analysis techniques use
data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions/verification. The results of the research show that
community  economic  empowerment through  assistance in
implementing plot demonstration activities in Jailolo District, North
Maluku Province, in terms of production aspects, is known to have
increased agricultural crop production and is able to reach the production
factors of natural resources, labor and capital. Meanwhile, production
management factors cannot yet be reached, because farmers are still
unable to manage existing finances from the harvest. Community
economic empowerment in terms of the consumption aspect shows
that there has been an increase in farmers' income with a percentage
increase of 8.6% and 40% of income before assistance with the
demonstration plot, and community economic empowerment through
the distribution aspect has been implemented, but is still not significant
and the prices obtained are still low. not yet in accordance with the
prices determined by the government and there has not been a Village
BUM ready to accommodate the community's agricultural harvests.

Keyword: Community Economic Empowerment, Assistance in
Implementing Plot Demonstration Activities, Jailolo District.
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DAFTAR ISTILAH

Satuan Kerja Provinsi adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa/Kampung/Sebutan Lainnya sebagai penanggungjawab Program TEKAD di
masing-masing Provinsi.

. Fasilitator Kabupaten adalah fasilitator yang direktur dan diseleksi oleh Pemerintah
Provinsi melalui mekanisme yang sudah ditentukan dan ditempatkan di kabupaten
sasaran program TEKAD, yang memiliki tugas utama dalam melaksanakan dan
memfasilitasi tugas dari Pemerintah kabupaten pengelola dan pelaksana program
TEKAD. Fasilitator Kabupaten terdiri dari 1 (Satu) orang Koordinator, dan 4
(empat) orang tenaga ahli spesialis (monitoring dan evaluasi, pemasaran,
pengembangan ekonomi, pengembangan kelembagaan).

Fasilitator Kecamatan adalah fasilitator yang direkrut dan diseleksi oleh pemerintah
Provinsi melalui mekanisme yang sudah ditentukan dan ditempatkan di kecamatan
sasaran program TEKAD, yang memiliki tugas utama dalam sosialisasi, promosi,
motivasi, advokasi, dan fasilitasi proses transformasi ekonomi di kecamatan terkait.
Fasilitator kecamatan terdiri dari 2 (dua) yaitu fasilitator pengembangan
kelembagaan dan fasilitator pengembangan ekonomi.

. Kader desa adalah orang yang dipilih oleh Masyarakat melalui musyawarah desa
dan ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Desa dan bertugas untuk melakukan
motivasi dan fasilitasi kegiatan program TEKAD serta menggerakkan Masyarakat
desa untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan program TEKAD dan
implementasi Undang-Undang Desa.

Kelompok Penerima Bantuan yang selanjutnya disebut KPB adalah kelembagaan
Masyarakat yang dibentuk melalui musyawarah desa yang terdiri dari sejumlah
RTPM dalam 1 (satu) desa sebagai penerima bantuan pemerintah.

Rumah Tangga Penerima Manfaat yang selanjutnya disebut RTPM adalah rumah
tangga dengan kategori sebagai penerima manfaat program TEKAD sesuai dengan
kriteria dan ditetapkan/disepakati melalui musyawarah desa secara partisipatif oleh

Masyarakat.
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BAB 1
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
(Kemendesa PDTT) adalah kementerian yang memiliki tugas terkait
membidangi urusan pembangunan desa dan kawasan perdesaan,
pemberdayaan masyarakat desa, percepatan pembangunan daerah tertinggal,
dan transmigrasi sebagaimana telah diatur pada Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2020
tentang Tugas dan Fungsi Kementerian Desa, Pembangunan Daerah tertinggal,
dan Transmigrasi. Dalam menjalankan salah satu urusan terkait pembangunan
desa dan pemberdayaan masyarakat desa difasilitasi kegiatan berkelanjutan
melalui Program Transformasi Ekonomi Kampung Terpadu (TEKAD) yang
dikelola secara kontinuitas pada Direktorat Jenderal Pengembangan Ekonomi
dan Investasi Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Ditjen PEI).

Program ini adalah bentuk kerjasama antara Kemendesa PDTT dengan
International Fund for Agricultural Development (IFAD) melalui kredit (IFAD
Loan No. 2000003165 dan Grant No. 2000003164). Program TEKAD
dirancang untuk mempercepat pembangunan ekonomi desa pada lima provinsi
wilayah Indonesia Timur yaitu Provinsi Papua, Provinsi Papua Barat, Provinsi
Maluku Utara, Provinsi Maluku, dan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Program
ini memuat berbagai kegiatan guna mendukung peningkatan ekonomi
perdesaan, salah satu kegiatannya yaitu bantuan pelaksanaan Demonstrasi Plot
(Demplot).

Kegiatan demplot adalah metode penyuluhan pertanian dengan cara
membuat lahan percontohan yang digunakan sebagai contoh atau percobaan
untuk suatu kegiatan atau proyek. Tujuan utama dari lahan percontohan adalah
untuk melakukan uji coba atau demonstrasi terhadap suatu ide, teknologi, atau

metode baru sebelum diterapkan secara luas. Kegiatan ini dapat memotivasi



masyarakat desa dalam peningkatan produktivitas dan hasil usahanya untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Bantuan pelaksanaan demplot
diberikan dalam bentuk uang untuk dibelanjakan berupa peralatan/sarana
prasarana produksi seperti bibit, benih, pupuk, dan sebagaimana untuk
peningkatan produktivitas, pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam
berbasis pertanian, perikanan, serta pengolahan hasil. Nilai bantuan
pelaksanaan demplot sendiri sebesar Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah)
untuk setiap Kelompok Penerima Bantuan (KPB) serta tidak diperkenankan
untuk dibelanjakan jasa/upah, sewa/beli lahan. KPB merupakan kelembagaan
masyarakat yang dibentuk melalui musyawarah desa yang terdiri dari sejumlah
Rumah Tangga Penerima Manfaat (RTPM) dalam satu desa sebagai penerima
bantuan pemerintah.

Sasaran penerima bantuan dalam pelaksanaan demplot di Kecamatan
Jailolo terdapat lima desa yaitu Desa Bobojiko, Desa Bobo, Desa Bukumatiti,
Desa Bukubuwala, dan Desa Bukumaadu yang mendapatkan bantuan
pelaksanaan demplot dengan kriteria setiap desa dipilih 10 — 20 penerima
manfaat sebagai pelaksana demplot yang ditetapkan dalam satu kelompok
melalui musyawarah desa dan disahkan berdasarkan Surat Keputusan Kepala
Desa setempat.

Dalam penelitian ini, lokus penelitian ditujukan pada Kecamatan Jailolo,
Kabupaten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara, dikarenakan dalam
distribusi bantuan Demplot di wilayah tersebut masih terdapat permasalahan
yang menyebabkan pelaksanaan demplot belum maksimal. Beberapa
permasalahan yang terjadi yaitu terdapat lahan yang tidak digunakan oleh
masyarakat setempat (mangkrak), dikarenakan belum masuknya jalur irigasi
dan ketiadaan modal untuk menggarap lahan. Hal tersebut menyebabkan hasil
produksi panen yang didapatkan tidak maksimal dengan ketentuan lahan yang

belum produktif sesuai dengan tabel 1.1.



Tabel 1.1.
Lahan yang Belum Produktif

No. Keterangan Luas (km?)

1. Luas Kecamatan Jailolo 226,00

2. | Luas lahan yang digunakan kegiatan 0,33
demplot

Sumber: Data Kecamatan Jailolo, 2021.

Selain itu, permasalahan lain ada saat pengolahan distribusi hasil panen
KPB, pada saat panen para KPB menjual hasil panen kepada tengkulak yang
ada di kampung dan belum ada BUMDes atau BUMDesma yang terbentuk.
Terkait hal tersebut dapat mengakibatkan harga yang diberikan menyesuaikan
dengan harga tiap tengkulak, bukan berdasarkan harga pasar yang ada dan
terdapat perbedaan harga antara tengkulak yang satu dengan yang lainnya
karena tidak ada patokan harga paten dari pangsa pasar sehingga menurunkan
pendapatan para KPB.

Sehubungan dengan permasalahan diatas disebabkan karena tingkat
pendapatan masyarakat setempat masih rendah, hal ini tercermin dari kondisi
perekonomian penduduknya. Rendahnya faktor pendidikan juga sangat
mempengaruhi yang menyebabkan tingkat pengetahuan masyarakat setempat
terkait bagaimana pengelolaan tanah yang baik sehingga menyebabkan sumber
daya manusia (SDM) yang belum mampu mencari penghidupan yang layak.
Kondisi tersebut dapat dilihat dari garis kemiskinan yang mengalami fluktuasi

cenderung meningkat pada tahun 2021.
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Gambar 1.1. Grafik Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan
di Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2021.

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Barat, 2022.
Kemiskinan dapat diidentifikasi dengan jumlah rata-rata pengeluaran yang
rendah dan minimnya kebutuhan masyarakat untuk memenuhi jumlah pangan
yang dapat dikonsumsi. Kemiskinan adalah salah satu indikator yang paling
sering digunakan untuk menentukan kriteria miskin bagi masyarakat yaitu
tingkat pengeluaran konsumsi masyarakat (Fitri et al., 2015).

Dari permasalahan tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Bantuan
Pelaksanaan Kegiatan Demonstrasi Plot di Kecamatan Jailolo, Provinsi

Maluku Utara.

. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, maka
yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Bantuan Pelaksanaan

Kegiatan Demplot di Kecamatan Jailolo, Provinsi Maluku Utara?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini dapat

disampaikan sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan Jailolo, Provinsi Maluku

Utara melalui bantuan pelaksanaan kegiatan demonstrasi plot.

2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif
baik dunia akademis maupun praktis sebagai berikut.

a. Manfaat Terhadap Dunia Akademis
Dengan diketahuinya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
bantuan pelaksanaan kegiatan demonstrasi plot di Kecamatan Jailolo,
Provinsi Maluku Utara diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat berupa peningkatan pendapatan melalui kegiatan

dimaksud.

b. Manfaat Terhadap Dunia Praktis

Dari hasil penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui bantuan pelaksanaan kegiatan demonstrasi plot di Kecamatan
Jailolo, Provinsi Maluku Utara, diharapkan dapat menjadi acuan dalam

penerapan bantuan pelaksanaan kegiatan demplot di masyarakat.



